
BAB IV

]WAIISA TERI{ADAP KEI$ATAN GROSSE ]\KTA HIPOTIK DAIJ\M

I(ATTA}INYA DENG'\N IGEDIT MACET.

A. KEKT'A'* Ni,O'SE AKTA HIPOTIK DATAM IAITA}INYA DENGAI,I KREDTT

}TACET.

Dalam bab-bab seberumnya terah dikernukakan tentang
kekuatan eksekusi dan grosse akta hipotik dalam kaitannya
dengan kredit macet dar-am praktek di pengaciiran Negeri
sidoarjo, untuk pembahasan berlkutnya adar_ah anarisa
terhadap peraksanaan eksekusi grosse akta hipotik ciafan
kaitar-rnya dengan kredit macet di pengacriran Negeri
Sidoarj o.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukanr pacla

asalnya tidak ada kredit yang tidak mengandung jarni,an.
karaupun itu ada j arang seka.r-i ter j ad' . Da.r-am prar<teknya

tiap-tiap bank mempuyai aLuran intern perbankan mengenai
syarat-syarat pernberian kredit sebagai pedoman yang di
maksudkan sebagi tindakan pengamanan bank. Daram pasal_ B

uu No' tahun rgg2 jo penje-r-asan atas pasal tersebut yang

ciijeiaskan bahwa bank tidak dibenarkan untuk memberlkan

69
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kredit tanpa j aminan khusus sedangkan clal-am prakteknya

bagian yarrg terbesar dari kredit perbankan dijamin dengan

j aminan hipotik.

Pada unlumnya pihak krediturr, seperti ba,k l_ida]< maLr

memberi pinjaman kepada pihak lairr tanpa ada suatu

keyakinan bahwa peminjam akan dapat mengembar-ikan

pinjamannya dalam waktu yang telah ditentukan. I(eyakinan

itu ada kalanya berupa persepsi atas prospek penggunaan

dana yang disediakan oreh bank, ada karanya berr:pa

"jaminan" pi-utang yang berupa gadai atau hipotik. Bank-

bank biasanya dapaE memberikan }<redit kepada nasabah

apabiJ-a disertai agunan. Agunan adal-ah jaminan rnateriar
surat berharqar garansi resi.ko yang di.sediakan oteh

debitr-rr untuk me]angsungkan pembayaran kembal-i. suatLr

kreclit apabila debitur tidak dapat merunasi kredit sesuai

denqan yang diperjanjikan (Dr.Muh. Zuhri, 19g3 halaman :

173) .

Kalau kredit yang diusahakan oleh kreditur rnacer-,

daram arti debitur ticiak mememuhi kewajiban perikatannya

dengan bai k, secara suka rela. sesua,i dengan yanq te-l-ar-r

diperjanjikan maka kredi-tur akan berusaha mengurangkan

jaminan yang diberikan kepadanya.
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Kreditur dapat murai dengan menggugatnya dimuka

pengadilan, artinya kreditur minta bantuan pengadilan agar
debitur dipaksa untuk memenuhi kewajiban perikatannya
sebagaimana mesr-inya. Akan tetapi Ar-ternatif yang demi kian
itr"r yait_u proses perkara melalui gugat biasa, kreditur
akan menghadapi kesul-itan dal-am nengata.si_ kreclit macet,

karena p'oses gugatan merar-ui pengadiran sampai dengan

eksekusi yaitu sampai mendapat kepuLusan yang mempuyai

kekuatan yang mengi kat akan memakan wakLu yang rarnar

ct=ltal-l ' Biasanya debitur bisa menggunakan saran banding
bahkan karau perru .aik kasasi, beJ-unr lagi nanti masalah

eksekusinya dengan segara verzetnya. Kesemuanya itu bisa
memakan waktu bertahun-tahun, dan har ini akan merugil:an
pihak kreditur.

oleh karena itu para kreclitur biasanya memanfaatkan

lembaga grosse akta sebagai sarana pintas untuk menghidari_

proses perkara yang berja.r-an 1ama, baik itu berupa grosse
pengakuan hutang utuk per j an j ian pokoknya, maupLln gros:je
akta hipotik unLuk perjanjian jarninannya.

Akta grosse, yang dikeluarkan oleh pejabatr lang oleh
uu diberi wewenang untuk me,geluarkan akta .seperti itr-r,
mempuyai- kekuatan yang sarna seperti suatu keputusan-
keputusan pengadiran yang tel-ah mempuyai suatu kekuata,
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yang pasti dengan demikian, dengan mengunakan sarana

grosse, kreditur tak perlu mu.l-ai d6ngan gugatan kepada

debitur, tetapi tetap meyoclorkan grosse aktanya dan ia
sudah dianggap sebagai orang yang menang perkara tagirran
yang disebutkan dal-am akta grosse yang bersangkutan

(,1. Satrio. SH, 1993, halaman : 9) .

Narnun semua itu sekarang ber-um menjamin kerancaran

penyelesai-an kredit macetnya kreditur, karena pelaksanaan

suatu akta qrosse seperti juga pelaksanaan keputusan

pengadilan yang tefah nrempunyai kekuatan yang pasti pada

Llmumya harus dengan persetujuan ketua pengadilan negeri.
Biasanya para kreditr-rr pemegang hipot.ik yang kreditnya
macet, berusaha dan rnelj.hat- jalan keluarnya, yang apabila
melar.i gugat biasa proses perkaranya akan berja.r_an .r_ama.

Maka me-l-afui sarana eksekusi- grosse akta hipotir< ciian<7ap

sebagai jalan pintas dan lebih mudah.

Aclapun yang dimaksud dengan tit-er eksekutoriar- adalah
kekuatan untuk tliraksanakan secara paksa dengan bantuan
dan ol-eh alat-a1at negara (Sudikno Mertokusumo, 1993

halaman : 227) . sedang yang dapaL nrempr.ryai kekuat-ern

eksekutorial adalah grosse keputusan hakim, g.ros.se akta
hipoLik dan grosse akta pe.gakuan hutang yarg dibuat o_r.eh
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notaris (pasar 224 HrR, 440 RV, 4r peraturan jabatan

notaris). (J. Satria 1993, halaman : 44) .

Jadi pada asasnya yang crapaL dieksekusi adar_ah keputusan

pengadiJ-an dan akta autentik tertentu. Dan pelaksanaan

dari isi surat-surat tersebut di atas dirakukan dengan

minta bantuan dan karenanya dengan seizi_n ketua pengadilan

(pasar 225' FIrR) , dengan kata .Lain kal-au dasarnya adalal.r

gros-se akta, semuanya dilakukan dengan perintair dan clibawa

pimpinan ketua pengadilan.

Dengan ciemikian memang grosse akta mempunyai kekuata.
eksekutorial sarna dengan keputusan hakirn yang r_er_ah

menipunyai kekuatan yang pasti, yang bermarrfaat sebaga j-

sarana pinta.s untuk menghi.dari proses perkara yang

ber j aran lama, akan tetapi dal-am kenyataan atau dal-am

pelaksanaannya masih banyak hambatan-hambata, atau
kendala-kendala da-l-am mengatasi kredit macet.

Daram rsram juga dijelaskan apabira pemberi gactai

tidak dapat membayar pinjamannya adar-ah merupakan

perbuatan yang tidak diborehkan, sebali dengan perjanjian
gadai tidaklair berarti terjadinya perpinciahan hak atas
b,arang gadaian tersebut, tegasnya barang itu hanya sekedar
jaminan pembayaran dari si penggadai, dan hutanqlnya tetap
dibayar.
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Menurut ketentuan .syari'at bahwa apabila masa ya.g

terah diperj anj i kan ,ntuk pembayaran utang terah

terlewaLi, maka si berutang berkewajiban untuk membayar

utangnya. Namun apabila orang yang berhutang tidak punya

kemampuan untuk mengembarikan pinjamannya, hendakrah ia
memberikan izin kepada pemegang gadai unLuk menjuar barang

gadaian, dan seandainya izin ini tidak diber.ikarr oleh si

Lremberi gadai (de.bit-ur), maka si penel-inra garJaj cl.rpaL

meminta pertorongan Fiakim untuk memaksa si pemberi gaclai

untuk me.l-unasi utangnya atau memberikan LZLn kepada si
penerima gadai untuk menjuar barang gadaian tersebut.
(Abdul Rahrnan, Tarjamah Bidayatul Mujtahi<1, jilid III, haI

311 tahun 1990) .

Akan tetapi apabira pemegang gadai tefah menj uar

baranq qaclaian t.e:rsebut, dan t-er-nyi:t.a :lda kerlt:bl hap cla;i

yang seharusnya dibayar olc.h si prenggadai, lnaka kelebihan

tersebuL harus diberikan kepada sipenggad.ri. sebari.knya,

karaupun barang gadaian sudah dljr-raI, dan 1-ernyata belum

dapat me-l-unasi 1-rutang si penggaciai, maka si penggadai_

ntasih tetap mempunyai kewa j iban untuk rtrembayar

kekurangannya. (Sayyid Sabiq. j ili_d 12 hal . 144)

Dengan demikian dapat disimpurkan bahwa daram hukum

rslam juga <lijeraskan nrengenai barang jarninan dararn
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transaksi hr-rtang-piutang yang disebut sebagai. barang

gadai. Adapun kedudukan barang jaminan tersebut sebaga-i

jarninan pelunasan hutang manakara penerima tidak dapat

membayar hutang pada waktu yang terah dit.entukan.

-sebagai-mana disebutkan dalam Ar-eurran surat Al-Baqarah :

283 yang berbunyi :

((rr,i)') {rr,:t* ,t/ U.t/ b _ri /r- - * firy
Artinya : ,Ji ka kamu da.l-am per j alanantidak secara tunai), sedang kamu-tidakpenulis, maka hendaklah ada barang
clipegang (oleh yang berpiutang) .

Dengan ciemi kian di cla-r-am r sr-am j uga tercrapat proses

ek.sekusi terhadap barang j aminan yang diperlukan sebagai
perunasan hutang bagi seorang clebitur yang tidak dapat
merunasi hutangnya pada waktu yang terah ditentukan dengan

mel-alr-ri Ilakim atas izin dari pemilik barang gada1.

Adapun mengenai surat bukti jami-nan (akte hipotik)
daLam I -sIam j uga clian j urkan . Sebagaimana disebut kan cla.l-am

A]-Qur'an surat : Al-Baqarair : 282 yang berbunyi :

,./ ,4y:\-U:l, .r$U Lff*d:U, Ft*,,; \ lro \ ol!,h, !

(dan bermuamal-at
mempero}eh seorang

tanggungan yanql

(r^s.-11)', *: ,.rt \-f--(u,F\<y! dJ *jrJI $,Kf-"
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Artinya : Hai orang-orang yang berimanr apabila kamumelakukan piutang untuk jangka .,.kt, yang ditentukan, rnakatu.l-is-l.ah. Hendakrah seorang j uru Luri.s diantara kamumenuliskannya secara adii- d.n - j anganrah j uru tu-l_is itumelakukannfa sebagaimana yahg ter-ah diajarkan o-Iel-r Arrah.,/
I(ata , o:*-l5 b dapat diartikan bahwa apabila da-r-anr

bermuamarah .liuniurkan untuk mencaLat sebagai bukti Lerah

ter jadi ikatan antara dua ber-ah pihak. Har_ ini dapat

diqiaskan dengan akte hipotik sebagai bukti adan1,6 jarninan

hutang.

Adapun mengenai penurisan/pencatatan bukti atcanya

ikatan daram Ar-Qur'an j uga dianj urkan ha::us ada j uru

tu-l-is,/saksi yang bertugas untuk mencatat isi dari
ikatan/perjanjian tersebut secara adir dan jujur. Daram

har ini adal-ah seorang Notaris yang dikenal di negara i.;ita
ini, yang bertugas sebagai pembuat Akta atau surat-.sura1:
bukti.

B - KEDUDUKAN BARAI.IG rrAI{r[IAN I{ENURUT HUI(UM rsr.AM.

Pada umumnya pihak kreciitur, seperti bank, tidak mau

memberi pinjaman kepada pir-rak rain tanpa adanya suat_u

keyakinan bahwa peminjam akan dapat mengemba"r_ikan

pinjamanya da.l-am waktu yang ditentukan. Keyakinan itu
biasanya berupa "jaminan" hutang yang berupa gacrai atau
hipoLik. sedangka, perjanj-ta. huLang perseorangan ar.au
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rembaga kepada bank biasanya menggunakan jaminan berupa

benda. perjanjian hutang dengan jami-nan benda bergerak

disebuL gaclai, sedangkan perjanji-an hutang dengan jaminan

benda ticiak bergerak clisebut hipotik.
Adapun jaminan yang rlisediakan oleh debitur berguna

sebagai garansi resiko untuk menanggung pembayal:an kemba_l-i

suaLu kredit, apabila debitur tidak dapat ne.l-unasi kredit
sesuai dengan yang diperjanjikan.

Mengenai perjanjlan hutang dengan hipotik, FI. F,.A.

vollmar menyatakan, memang benar, bahwa si pemegang

hipotik, jika ada pembayaran tidak baik atas beba.

debitur, dapaL mel-akukan sita atas benda yang diikatkan
dan seranjutnya menjuar benda ini bagi perunasan

piutangnya baik berdasarkan akta hipotik maupur-r

berdasarkan sebuah keputusan (hakim) yang diberikan
melawan debitr-rr (Muh. Zuhri, tahun 1993, halarnan : 173) .

LIU juga megizinkan untuk meminta janji, bahwa .si

kreditur. Jika debitu.r me-l_akul.:an wan prestasi, cliberi
kuasar lang nrana kuasa itu tidak dapat ditarik kernbali

unt uk men j ua1 benda yang dii kat kan di muka umum (Mr_rir .

Zuhri, 1993, halaman : 114). Dengan demikian ketika
perjanjian kreclit bank dengan jaminan hipotik atau gadai

itu diakadkan, pe.erima kredit menyar-akan mern):eri kan



wewenang kepada pihak

jaminan Lersebut bila

hutang.

Per j an j ian hutang dengan j aminan dikenar da_l-am Al-

Qur'an dengan istilah .aJ\yang biasa'diterjemahkan dengan

"Gatlai". Yang dimaksud dengan gadai ada-l.ah perjanjian akad

dengan jaminan suatu barang atau benda yang terjamin

seb,agai penebus hutang ketika mendapaL kesulitan unEuk

membayarnya (Ahrnad Abtcul Madjid, 1991 : BB) Ayat yanqJ

berbicara tentang 
"{, 

t berada pada deretan ayat_ yanlj

seca-ra berurutan mengatur tentang perjanjian hutang dengan

prinsip:

1 - Dalam per j an j ian irutang tidak dibenarlcan memugut riba,
sebagaimana clisebutkan dalam Al-eur,an surat A]*baqar:ah

?_15 - 278

'1 0to

lain untuk "mengelola', barang

ia kelak tidak dapat melunasi

( tro , :,;Jr )

Artinya : "AlJ-ah tel_ah
mengharanrkarr riba,, .

,,/
c^--^r^ fJ ,, !,, \ e"-H t \9'. 5s LI, \\F \bul .f i r [r1r!

\ "r, t f---t C-.i ILb\J"-tJ

menghalal- kan j uaJ beli clan

Artinya : "Hai
kepada AI-Iah dan
pungut) jika kanru

orar:g-orang yang berirnan bertaqwaJ ah
Linggal kan si sa riba (ya ng be-I urn cii

orang-orang yang beriman,,.
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2 . Per j an j ian hutang hendaknya critr-rri,s sebagai mana

disebut.k.:n dalam .sLlrat nr -Raqar"alr ;ry;rt. : zr)2 y.r)q

berbunyi:

G* d:\ ul\ |t--1 
l-t r) I l,*" I 91;J, b:'t.

(sn<',6.,\r; "iU
"Haj- orang-orang yang beriman apabila kamusecara tidak tunai untuk waktu yang
hendakLah kamu menul_iskannya,,.

Artinya :

bermuama-l-ah
di tentukan

3. Bila diperlukan, dalam pet: jan j ian clapat_ dj.

barang jaminan (A}-baqarah :283).

t r^ltrG

sertakan

3 )uu-rl, r .!iJ: {:-i\^ r d-i j r r:Jr )j+ L^+ ,S*
* ulelL.d:g "^$ i\r;,U t-^( &, ' zrrt--J,t 1(

(tnr , |Jr)
Artinya : "Jika kamu dar-am perja-r-anan (dan bermuamar_attidak secara tunai ) sedang kamu t"icrak memperoleh seorangpenulis, maka hendakr-ah ada- barang tanggungan yang di pegang(ol-eh yang berpiutang) akan tJtapi "iiriu 

"enagiun karnumempercayai *sebagi-an yang r-ain *uxu hendakr,ah yang dipercayai itu menunaikan am.anatnya (hutangnya) clan hendaklahia bertaqwa kepada Ar]ah Tuhan-Nya aan jinganlah kamu (parasaksi) menyembunyikan persaksian. ;;" barang siapa yangmenyembunyikannya, maka sesungguhnya i-a adarah orung yanqberdosa hatinya-dan A-r-r-ah rqairi mengetahui apa yang kamuker j akan,, .
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(Dr Moh.Zuhri, tahun 1993 halaman : 114)

Barang j aminan da.l-am 
"r\ 

itu f r-rngsinya sama clengan

barang jarninan dal,arn perjanjian kr.edit_ lrank, yaiLu sebagal

jaminan dari penerima huLang bila dikemudian hari ia r-idak

dapat melunasi hutangnya pacla waktu yang diperjanjikan.
Hanya saia dalam perjanjian b:)'t , barang jaminan tidak di
maksudkan sebagai sesuatu yang akan lepas dari tangan

pemilik, bila peneri-ma irutang tidak dapat mel_unasi sesuai

dengan perjanjian.

Pada umumnya urama' tidak berpendapat bahwa, bira daram

perjanjian hutang itu di syaratkan apabira ma,sa perunasan

hutang sr-rdah tiba dan penerima hutang be.l_urn dapat

merunasinya, maka, barang jaminan menjadi wewenang pemberi

hutang, maka syarat yang demikian it. dipandang rusak.
(Wahbah az Zuhaili, Af Fiqliut. Is.l_ami \ryra Adi.l_Iatuhr.r. ha-l_

218) . Dalam fiqh madzhab Ma.l-ik clikatakan, .,perjanj_ian hutang

itu pada dasarnya berkai.tan dengan j an j i pembayaran, bukcrn

dengan benda jaminan". Apabila waktu perunasan tiba dan

penerima hutang berum dapaL melunasi-, dan ti.dak ada izin
men j ual barang jaminan dari pemiliknya, maka menurut- ul_ama .

fiqh, hakim dapat memaksanya membayar hutang atau menjuar

barang jaminan itu untuk melunasi hutangnya. Bira nilai jr:ar

lebih tinggi clari hutang, sisanya kembali- pada penerima
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hutang sebagai pemilik barang jaminan, dan bila masih

kurang, ia harus menutup sisa hutangnya itu. (sayyid sabiq,
Fiqh sunnah, jilid III, hal-.190).

Dengan demikian ada segi persamaan dan perbedaan antara
perjanjian kredit bank dengan @) \ yaitu :

a. Dari segi maksud adanya jaminan irr:tang, baik dalam

per j a. j ian kredit bank maupu. dararn u=o Jt barangl

jaminan dimaksuclkan untuk berjaga-jaga/cadangan pelunasan

hutang mana ka.l-a penerima hutang t-idai< dapat membayar

hutang pada waktunya. Bedanya, daram perjanjian kredit
bank , penerima kredit (debitur) menyatakan rnerepas

wewenangnya atas barang miliknya yang d-i jadika, jaminan

hr'rtang bil-a pada waktunya ia tidak dapat rner-unasi

hutangnya, sedangkan dar-am ,r-rl pernyataan seperti j-Lu

tidak ada - pernyataan penerima kredit sebagai syar.at
per j an j ian yang dipandang bata.l- o-l_eh para ul_ama . akan

mengancam status hukum per j an j ian kredit itr: sencriri .

Artinya, perjanjian atau akad yang didalarnnya terdapat
sya-ratnya yang rusak maka per jan j ian atau akad .itu rusak
dengan sendirinya. Meskipun demikian, ada juga pendapat

bahwa apabila dar-am perjanjian hutang itu disyaratkan
barang jaminan harus dljual- pada waktu jatuh tempo, yang
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ketika itu penerima hutang belum dapat mel-unasi, maka

syarat itu dibenarkan (Sayyid Sabiq, 1996 : 190).

b- Dari segi keberadaan ;arninan hutang. menurut hukum

perjan jian hutang dalam AI-Qur, an, a;orl merupakan salah

saLu arternatif yang ditawarkan dal-am perjanjian hutang

ArLinya, perjanjian hutang tidak seraru memerrukan barang

jarninan. Akan tetapi daram.perjanjian kredit bank, barang

jaminan rnerupakan syarat yang harus clipenuhi oleh nasabah

yang menqajukan kredit.




